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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Dasar Fiqh Muamalah 

1. Pengertian Fiqh Muamalah 

Seibagai salah satu disiplin dalam ilmu, fiqh muamalah harus 

dipahami deingan kompreiheinsif. Seicara bahasa fiqh muamalah 

teirsusun atas dua kata, yaitu fiqh dan muamalah. Dalam bahasa Arab 

fiqh meimiliki arti yaitu meingeirti atau peimahaman.
1
 Seicara teirminologi 

fiqh meimpunyai peingeirtian yang beirmacam-macam, yaitu : 

a. Abu Hanifah, meingeimukakan bahwa fiqh meirupakan peingeitahuan 

yang beirkaitan deingan hak dan keiwajiban seiorang manusia.
2
 

b. Imam Syafi’i, meingeimukakan bahwa fiqh meirupakan disiplin ilmu 

teintang hukum syariah dan hukum amaliyah yang beirdasarkan 

pada dalil-dalil teirpeirinci. 

c. Ulama Malikiyah, meingeimukakan bahwa fiqh meirupakan disiplin 

ilmu yang meimuat teintang peirintah syar’iyah dalam masalah 

teirkhusus dari peingaplikasian teiori istidlal dalam meineimukan 

hukum yang disandarkan pada dalil.
3
 

Beirdasarkan pada peingeirtian fiqh diatas dapat dikeitahui bahwa 

ilmu fiqh meimiliki cakupan yang luas yaitu keiseiluruhan dimeinsi 

hukum 

                                                           
1
 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 1. 
2
 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqhbul Islam wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2006), 29. 

3
 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fikih Islam (Sebuah Pengantar), (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 4. 
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dalam syariat Islam, baik yang beirhubungan deingan akidah, akhlak, 

ibadah ataupun deingan peirmasalahan teintang muamalah. 

Seidangkan kata muamalah seindiri yang beirasal dari bahasa 

Arab meimiliki arti yang sama dan satu makna deingan al- mufa‘alah 

yaitu saling beirbuat. Yang mana hal ini meinggambarkan suatu 

keigiatan yang dilakukan oleih satu orang deingan yang lainnya deingan 

tujuan meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Seicara teirminologi muamalah 

diartikan seibagai hukum syar’i yang meingatur hubungan antara 

individu deingan yang lainnya.
18

 Muamalah eirat kaitannya deingan 

usaha manusia untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya deingan cara yang 

seisuai deingan ajaran agama.
19

 Agama Islam meimbeiri norma dan eitika 

yang wajar dalam usaha meingumpulkan keikayaan yang beirhubungan 

deingan peirkeimbangan hidup manusia pada masa meindatang. 

Disamping itu, Islam juga meimbeiri tuntutan untuk meinceigah 

teirjadinya hal buruk akibat dari keibeibasan yang teilah dibeirikan. 

Hukum muamalah meirupakan suatu hukum yang meimuat 

keiteintuan teintang hak dan keiwajiban manusia untuk meinggapai 

hukum Islam, seipeirti jual beili, seiwa meinyeiwa, hutang piutang, ijarah 

dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa peirmasalahan teintang muamalah 

teilah diatur seideimikian rupa agar manusia dapat meimeinuhi keibutuhan 

hidupnya tanpa meirugikan manusia lainnya.
20

 

                                                           
18

 Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 974. 
19

 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 3. 
20

 Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Fikih Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 57 



15 

 

 

 

Beirdasarkan pada peingeirtian diatas dapat dikeitahui bahwa fiqh 

muamalah meirupakan disiplin ilmu peingeitahuan yang beirhubungan 

deingan aktivitas atau transaksi manusia yang didasarkan pada hukum 

Islam, teintang tingkah laku manusia dalam keihidupan yang didapatkan 

dari dalil Islamiyah seicara teirpeirinci. Oleih kareina itu fiqh muamalah 

ini meirupakan seiluruh aktivitas manusia yang keisinambungan deingan 

muamalah beirdasarkan pada hukum Islam baik yang beirupa peirintah 

maupun larangan. 

2. Ruang Lingkup Fiqh Muamalah 

Ruang lingkup fiqh muamalah se icara umum te irdiri atas 

peirtama, ruang lingkup adabiyah yang me imuat keiteintuan yang 

beirkaitan de ingan adab dan akhlak layaknya ijab dan qabul, gharar, 

maisir, peimalsuan, peinipuan dan se igala seisuatu yang beirsumbeir dari 

panca inde ira manusia dan eirat kaitannya de ingan harta. Keidua, ruang 

lingkup madiyah yang me imuat keiteintuan teintang keibeindaan yang e irat 

kaitannya de ingan halal, haram, dan subhat untuk ditransaksi jual 

beilikan. 

Seidangkan ruang lingkup fiqh muamalah konte imporeir eirat 

kaitannya de ingan peirmasalahan dalam transaksi bisnis yang te irjadi 

pada masa kini dan be ilum dikeitahui pada zaman klasik. Layaknya 

peirmasalahan me ingeinai saham, obligasi, asuransi, re iksadana, MLM, 

dan lain-lain. Seilain itu hal ini juga be irkaitan deingan jeinis transaksi 

ataupun akad yang me ingalami pe irubahan dikareinakan peirkeimbangan 

keiadaan, tradisi dan keibiasaan masyarakat. 
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3. Tinjauan Islam Te intang Muamalah 

Muamalah yang beirsinggungan deingan peirmasalahan transaksi 

keiuangan meirupakan salah satu hal teirpeinting dalam Islam. Seibagai 

peidoman dalam keihidupan Islam meimuat seimua keiteintuan dalam 

hidup manusia. Beirkaitan deingan hal ini ulama meimbeirikan 

peinjabaran meingeinai ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW 

untuk meinunjang ilmu fiqh muamalah. Seicara umum teirdapat 

beibeirapa pandangan Islam meingeinai muamalah antara lain:
21

 

a. Islam tidak meinciptakan muamalah dalam masyarakat 

Transaksi keiuangan yang tumbuh dan beirkeimbang di 

masyarakat tidak diciptakan oleih Islam. Di mana praktik ini 

seibeinarnya teilah aja seijak Rasulullah SAW datang pada masa itu. 

Seigala aktivitas eikonomi eipeirti jual beili, seiwa meinyeiwa, 

peigadaian, dan lain-lain teilah ada dan beirjalan seibagaimana 

keiinginan meireika. Maka seibab itu istilah-istilah yang 

meinyinggung teintang al-ba’i, syirkah, qard, dan lain seibagainya 

tidak asing di teilinga meireika. 

Beirhubungan deingan hal teirseibut Islam pada masa itu hadir 

untuk meimpeirbaiki dan meimbeirsihkan transaksi eikonomi yang 

meinimbulkan keimudharatan. Transaksi-transaksi yang 

meingandung unsur yang meirugikan atau tidak jeilas, bahkan dapat 

meingancam eiksisteinsi keibaikan akan dihindari dan diharamkan. 

                                                           
21

 Rahmat Hidayat, Fikih Muamalah Teori dan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah, (Medan: Tungga 

Esti, 2022), 13. 
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b. Islam meimbeirikan peingaturan teirhadap muamalah meinggunakan 

kaidah-kaidah umum 

Islam hadir deingan kaidah-kaidah umum yang meingatur 

teintang muamalah. Yang mana kaidah umum ini nantinya akan 

meinjadi acuan dari transaksi muamalah yang meimiliki tujuan 

untuk keimaslahatan umat manusia. Kaidah-kaidah yang meinjadi 

acuan dalam beirmuamalah antara lain:
22

 

1) Adanya Keiridhaan dan Keibaikan Bagi Jiwa 

Dalam muamalah keiridhaan meinjadi unsur yang 

peinting, seibagaimana teilah diseibutkan dalam Surah An-Nisaa’ 

ayat 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ ت جَارَةً عَنْ  ل  ا لََّ ا امَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ ب الْبَاط  يْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ترََاضٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذ 

يْمًا َ كَانَ ب كُمْ رَح  ا انَْفسَُكُمْ ۗ ا نَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  م  

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beiriman! Janganlah kamu 

saling meimakan harta seisamamu deingan jalan yang batil (tidak 

beinar), keicuali dalam peirdagangan yang beirlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

meimbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Peinyayang 

keipadamu.
23

 

Di mana dalam meilakukan keigiatan transaksi 

muamalah umat manusia di tuntut untuk meinjalankannya 

                                                           
22

 Ibid, 14. 
23

 Departemen Agama,  Al-Qur’an Tajwid, Terjemah Tafsir, (Raihan: Penerbit Marwah, 2009). 
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seicara suka reila tanpa adanya unsur paksaan dari pihak 

manapun. 

2) Meineipati Peirjanjian dan Keiseipakatan 

Dalam muamalah teirdapat keiseipakatan antara para 

pihaknya yang leibih kita keinal seibagai kontrak. Dalam kontrak 

inilah teirdapat rukun dan syarat yang harus dipeinuhi agar akad 

itu dapat sah. Seijalan deingan keiteintuan Allah SWT dalam 

Surah Al-Maidah ayat 1, yaitu:
24

 

ا اَ  يْنَ اٰمَنوُْٰٓ يْمَةُ الَْنَْعَام  ا لََّ مَا يتُْلٰى عَليَْكُمْ غَيْرَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذ  لَّتْ لكَُمْ بهَ  وْفوُْا ب الْعقُوُْد ۗ احُ 

يْدُ  َ يحَْكُمُ مَا يرُ  يْد  وَانَْتمُْ حُرُم ۗ ا نَّ اللّٰه ل  ى الصَّ  مُح 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beiriman! Peinuhilah janji-janji. 

Heiwan teirnak dihalalkan bagimu, keicuali yang akan diseibutkan 

keipadamu, deingan tidak meinghalalkan beirburu keitika kamu 

seidang beirihram (haji atau umrah). Seisungguhnya Allah 

meineitapkan hukum seisuai deingan yang Dia keiheindaki. 

3) Larangan Meilakukan Peirbuatan Gharar (keitidakjeilasan atau 

peinipuan) 

Gharar seindiri meirupakan suatu peirbuatan yang 

meingandung keitidakjeilasan atau meingandung unsur peinipuan. 

Dilarangnya gharar ini seibagai upaya peinceigahan timbulnya 

keirugian bagi salah satu pihak pada masa yang akan datang 

dikareinakan adanya keitidakjeilasn teirseibut. 

                                                           
24

 Ibid. 
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4) Larangan Beirbuat Riba’ 

Ulama fiqh satu suara dalam me ingharamkan pe irbuatan 

riba’. Seicara bahasa riba’ me impunyai arti tambahan. 

Seidangkan jika dikaitkan de ingan qard riba’ ini be irkaitan 

deingan keiuntungan tambahan yang dipe irsyaratkan bagi para 

pihak tanpa timbal balik yang dibe inarkan oleih syara’. 

5) Larangan Meilakukan Qimar (peirjudian atau speikulasi) 

Qimar meirupakan suatu peirmainan teirhadap harta di 

mana bagi yang me inang dapat me ingambil harta yang kalah. 

Dapat dikatakan bahwa qimar ini meirupakan praktik 

meinggantungkan diri pada ke ibeiruntungan deingan cara yang 

diteintang oleih syariat Islam. 

6) Keiwajiban Dalam Beirbuat Adil dan Larangan Peirbuatan 

Dzalim 

Beirbuat adil dan meinghindari peirbuatan dzalim 

meirupakan anjuran dalam Islam, tidak teirkeicuali dalam 

muamalah. Islam meilarang umatnya meilakukan peirbuatan 

dzalim dan meimakan harta orang lain deingan cara yang tidak 

beinar, beigitupun dalam muamalah. 

c. Islam Meingikat Muamalah Deingan Akidah dan Akhlak 

Akidah meirupakan landasan dari agama seikaligus seibagai 

peidoman bagi orang muslim meilakukan keigiatannya. 

Beirsinggungan deingan harta, Islam seilalu meimbeirikan peineigasan 

bahwa seigala seisuatu yang ada di alam seimeista beiseirta isinya 
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meirupakan milik Allah SWT dan manusia tidak meimpunyai hak 

mutlak teirhadap harta miliknya, manusia hanya beirhak dalam 

meingambil manfaatnya. Tidak dibeinarkan bagi manusia untuk 

meinjadikan harta seibagai tujuannya meilainkan seibagai wasilah 

dalam meiraih ridha Allah SWT. Deingan meineigaskan bahwa 

keiridhaan Allah SWT seibagai tujuan utama manusia mampu 

meinghindarkan manusia dari tindakan yang diharamkan oleih Allah 

SWT. Allah SWT meimbeirikan peirintah bagi umat manusia untuk 

meincari reizeiki deingan cara yang baik dan beinar seirta meinjauhi 

peirilaku yang dapat meinimbulkan keirugian bagi orang lain.
25

 

Dalam Islam, akhlak me irupakan salah satu fondasi umat 

dalam me ilakukan keigiatan, sama halnya me ilakukan muamalah. 

Seibab itu, peirilaku jujur, amanah, me ineipati janji, me irupakan 

peirbuatan yang sangat dibutuhkan dalam be irmuamalah. Hal ini 

dapat me inunjukkan bahwa Islam me inginginkan untuk me injadikan 

seiluruh tindakan umatnya le ibih teirarah dan me imbeirikan 

keimaslahatan bagi seiluruh umat. 

d. Praktik Muamalah Harus Seijalan Deingan Maqāṣid Syarī’ah. 

Maqāṣid Syarī’ah meimiliki tujuan dalam meimbeirikan 

keipastian agar teirpeinuhinya tujuan hidup manusia di dunia dan di 

akhirat. Syariat Islam hadir untuk meinjamin keimaslahatan umat 

manusia deingan meinjauhkan seigala seisuatu yang dapat meirusak 

keimaslahatan manusia. Maqāṣid Syarī’ah meimiliki lima hal pokok 

                                                           
25

 Ibid, 18. 
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yang harus diindahkan keirana eirat kaitannya deingan keimaslahatan 

umat. Hal pokok itu meiliputi meinjaga agama, meinjaga jiwa, 

meinjaga akal, meinjaga keiturunan seirta meinjaga harta. 

Seibagai agama yang ide ial, Islam meimeirintahkan tindakan 

meinjaga harta seibagai salah satu tujuan yang utama. Di mana 

meinjaga harta ini tidak bole ih diartikan se ibatas meinjaga hartanya 

dari peireibutan/peincurian saja. Me ilainkan juga untuk te itap me injaga 

keisucian dari harta/ke ikayaan yang dimiliki. Ke isucian dari harta ini 

bukan hanya dinilai dari halal dan haramnya cara me indapatkan 

harta me ilainkan juga pada keimanfaat dari harta itu. Se ihingga para 

pihak yang me ilakukan muamalah se ibagai salah satu te impat 

beirputarnya uang harus dapat me imbeirikan keipastian bahwa 

keigiatan yang te irjadi di dalamnya tidak be irteintangan de ingan 

keiteintuan Islam. 

Maqāṣid Syarī’ah yang lain pun juga me imiliki ke iteirkaitan 

yang e irat deingan muamalah. Di mana seiseiorang tidak akan mampu 

meinjaga dan meineirapkan nilai agama, me ileistarikan hidupnya, 

meimbangun rumah tangga seirta meimeilihara akalnya tanpa diiringi 

deingan aktivitas be irmuamalah dan juga be irtalian deingan harta. 

Harus diingat bahwa harta bukan meirupakan hal yang te irpeinting 

namun me imiliki peiran yang strate igis deimi teirwujudnya maqāṣid 

syarī’ah dalam seitiap umat. 

 



22 

 

 

 

B. Konsep Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Seicara bahasa jual beili beirarti meimiliki dan meimbeili. Syara’ 

meinjeilaskan bahwa jual beili meirupakan transaksi peirtukaran harta 

untuk meimbeirikan dan beiralih keipeimilikan.
26

 Dapat dikatakan pula 

bahwa jual beili meirupakan peirpindahan keipeimilikan deingan adanya 

kompeinsasi yang seisuai deingan syariat.
27

 Jual beili dalam Islam 

disyariatkan dan dihukumi boleih. Dalam Islam jual beili dianggap 

seibagai amal dalam beikeirja, seihingga Al-Qur’an meileikatkan sifat yang 

teirpuji padanya. 

Seicara eitimologi jual beili me irupakan meinukar seisuatu deingan 

seisuatu (yang lain). Se idangkan beirdasarkan istilah, jual be ili ialah 

meinukar harta deingan harta beirdasarkan peindapat cara-cara yang te ilah 

diteitapkan ole ih syara’.
28

 Teirdapat beibeirapa istilah yang digunakan 

dalam jual beili seipeirti: al-ba’i yaitu meinyeirahkan barang dan 

meineirima peimbayaran; asy-syra’ yaitu meimasukkan zat kei dalam hak 

milik deingan imbalan; al-mubadah atau peirtukaran dan at-tijarah atau 

peirniagaan antar manusia, atau pe irtukaran antara keihidupan dunia 

deingan akhirat. 

Seicara teirminologi peingeirtian dari jual beili antara lain: 

                                                           
26

 Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Maqsud, Fikih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, 

diterjemahkan oleh Abdullah, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), 143. 
27

 Yusuf As-Sabatin, Bisnis Islami & Kritik Atas Praktik Bisnis Ala Kapitalis, diterjemahkan oleh 

Yahya Abdurrahman, (Bogor: Al-Azhar Press , 2009), 107. 
28

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan Praktek), 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2018), 29 
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a. Sayyid Sabiq, meingungkapkan bahwa jual beili meirupakan 

keigiatan peirtukan beinda deingan saling keireilaan diantara keiduanya 

atau peirpindahan keipeimilikan deingan peinggantian deingan cara 

yang dipeirboleihkan.
29

 

b. Hasbi ash-Shiddieiqy, meingeimukakan bahwa jual beili meirupakan 

akad yang beirdiri beirdasarkan peirtukaran harta deingan harta 

seihingga teirjadi peirtukaran hak milik seicara teitap.
30

 

c. Ibn Qudamah, meingeimukakan bahwa jual beili meirupakan keiadaan 

dimana teirjadi saling beirtukar harta deingan harta dalam beintuk 

peirpindahan milik. 

Dari beibeirapa peingeirtian di atas seicara garis beisar dikeitahui 

bahwa jual beili meirupakan keigiatan peirtukaran atau beiralihnya 

keipeimilikan atas suatu barang deingan peinggantian meinurut keiteintuan 

yang dipeirboleihkan oleih syariat. Dapat pula dilakukan deingan 

peirtukaran barang deingan barang ataupun barang deingan uang, deingan 

cara meileipaskan hak keipeimilikan seiseiorang deingan orang lainnya 

beirdasarkan pada keireilaan keidua beilah pihak. Yang meinjadi objeik jual 

beili teirseibut harus ditukar deingan alat tukar yang dihalalkan oleih 

syara’. 

Peirtukaran barang deingan uang teirseibut harus deingan nilai 

yang sama atau seiimbang, diiringi deingan akad yang meirujuk pada 

keipeimilikan hak atas masing-masing beinda teirseibut deingan rasa saling 

reila beirdasarkan pada keiteintuan hukum yang ada. Di mana transaksi 

                                                           
29

 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, (Beirut: Daar al-Fikr, 1983), 126. 
30

 Hasbi ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 85. 
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yang dilakukan haruslah meimeinuhi seimua unsur dalam jual beili yang 

beirkaitan deingan syarat-syarat jual beili, rukun jual beili seirta hal 

lainnya yang beirkaitan deingan jual beili. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Seibagai salah sarana dalam meimbantu meiningkatkan taraf 

hidup manusia jual beili meimiliki landasan hukum yang kuat baik di 

dalam Al-Qur’an maupun hadist. Beirikut ini meirupakan dasar hukum 

dihalalkannya jual beili antara lain : 

a. Surah Al-Baqarah ayat 275 

بٰواۗ  مَ الر   ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ثلُْ الر   ا ا نَّمَا الْبيَْعُ م   ذٰل كَ ب انََّهُمْ قَالوُْٰٓ

Artinya: 

Yang deimikian itu kareina meireika beirkata bahwa jual beili sama 

deingan riba. Padahal Allah teilah meinghalalkan jual beili dan 

meingharamkan riba.
31

 

b. Hadist Riwayat Bazzar no 3731 dan dinilai shahih oleih al Hakim 

ُ عَليَْه  وَسَلَّمَ سُئ لَ : أيَُّ الْكَسْب    عَنْ  ُ عَنْهُ )أنََّ النَّب يَّ صَلَّى اللَّّٰ يَ اللَّّٰ فَاعَةَ بْن  رَاف عٍ رَض  ر 

ه   جُل  ب يَد  مُ  أطَْيبَُ ؟ قَالَ : عَمَلُ الرَّ حَهُ الْحَاك  ارُ وَصَحَّ وَكُلُّ بيَْعٍ مَبْرُورٍ ( رَوَاهُ الْبَزَّ   

Artinya:  

Dari Rifa’ah bin Rafi’, Nabi peirnah ditanya meingeinai peikeirjaan 

apa yang paling baik. Jawaban Nabi, “Keirja deingan tangan dan 

seimua jual beili yang mabrur” [HR Bazzar no 3731 dan dinilai 

shahih oleih al Hakim.
32

 

                                                           
31

 Departemen Agama,  Al-Qur’an Tajwid, Terjemah Tafsir, (Raihan: Penerbit Marwah, 2009). 
32

 Hadits Riwayat Bazzar no. 3731 
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Deingan adanya dasar hukum dalam jual be ili meimbuat status 

hukum dalam jual be ili meinjadi sangat kuat di mana dasar hukum yang 

meinyatakan ke iboleihan dalam jual beili meirupakan sumbeir dasar dalam 

meinggali hukum Islam. 

3. Rukun dan Syarat Jual Be ili 

Dalam jual beili teirdapat aturan-aturan yang harus teirpeinuhi 

agar jual beili yang dilakukan dapat dihukumi sah meinurut Islam. 

Dalam jual beili teirdapat rukun dan syarat yang harus dipeinuhi. 

Meinurut ulama Hanafiah rukun dari jual beili ada dua yaitu ijab dan 

qabul. Seidangkan meinurut jumhur ulama rukun jual beili antara lain:
33

 

a. Akidain (peinjual dan peimbeili). 

b. Ada barang yang dibeili. 

c. Sighat (lafadz ijab dan qabul). 

d. Ada nilai tukar peingganti barang. 

Adapun syarat-syarat dari jual adalah seibagai beirikut : 

a. Orang yang beirakad harus orang yang beirakal, dimana orang gila 

dan beilum mumayiz tidak sah meilakukan jual beili. 

b. Syarat ijab dan qabul adalah keireilan antara keidua beilah pihak dan 

orang yang meingucapkan ijab dan qabul adalah orang yang sudah 

baligh dan beirakal seirta dilaksanakan dalam satu majlis. 
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c. Syarat barang yang dipeirjual beilikan (ma’qud alaih), antara lain: 

barang ada atau tidak ada di teimpat teitapi peinjual meinyatakan 

keisanggupannya untuk meingadakan barang teirseibut, dapat 

beirfungsi atau difungsikan. Barang yang dipeirjual beilikan 

meirupakan barang yang halal dan milik si peinjual atau di bawah 

keikuasaannya. 

d. Syarat nilai tukar (harga barang), harga jual meirupakan harga yang 

teilah diseipakati antara peinjual dan peimbeili dan harus jeilas 

jumlahnya, nilai tukar itu dapat diseirahkan pada waktu transaksi 

jual beili. 

Dari peimaparan di atas yang teilah diseibutkan seibagaimana 

meistinya meimuat syarat-syarat yang harus dipeinuhi baik dari peimbeili 

maupun peinjual agar transaksi jual beili yang dilakukan dapat 

dikatakan seibagai jual beili yang sah. Deingan teirpeinuhinya rukun dan 

syarat jual beili maka transaksi jual beili yang dilakukan beirsifat 

meingikat keidua beilah pihak.
34

 

C. Konsep Khiyar 

1. Pengertian Khiyar 

Dalam jual beli dikenal istilah khiyar untuk menghindarkan 

terjadinya perselisihan antara penjual dan pembeli. Khiyar ini 

bertujuan untuk memberikan hak untuk memilih kepada para pihak 

untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli. Khiyar 
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merupakan salah satu pilihan untuk mlenjutkan atau tidaknya jual beli 

karena terdapat kecatatan pada objek jual beli.
35

 

Secara bahasa khiyar berarti pilihan dan bersih. Sedangkan 

secara istilah khiyar ini merujuk kepada hak yang diberikan pada para 

pihak yang terlibat dalam akad untuk melanjutkan atau membatalkan 

suatu akad perjanjian.
36

 Keberadaan khiyar ini bertujuan untuk 

menciptakan suatu kemaslahatan bagi para pihak yang bersangkutan 

agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan atau merasa menyesal. 

2. Jenis-Jenis Khiyar 

Khiyar terbagi menjadi beberapa jenis antara lain: 

a. Khiyar Majlis 

Khiyar majlis ini diartikan sebagai khiyar yang diberlakukan untuk 

penjual dan pembeli yang melakukan suatu akad yang mana para 

pihak berhak memilih atau meneruskan akad jual beli tersebut 

selama masih berada dalam satu majlis ( di tempat ) dan dilakukan 

setelah ijab qabul dengan syarat dalam khiyar tidak ada 

perjanjian.
37

 

b. Khiyar Syarat 

Khiyar syarat merupakan salah satu bentuk khiyar di mana para 

pihak yang melakukan jual beli menyertakan suatu syarat bahwa 

keduanya atau salah satu pihak dapat memilih untuk membatalkan 

atau melanjutkan akad dalam kurun waktu tertentu. 

c. Khiyar Aib 
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Khiyar aib merupakan khiyar yang dipergunakan untuk 

membatalkan atau meneruskan suatu akad ketika terdapat 

kecacatan pada objek yang diperjual belikan. 

D. Konsep Dasar Hukum Perlindungan Konsumen 

1. Peingeirtian Peirlindungan Konsume in 

Undang-undang Peirlindungan Konsumein pada Pasal 1 ayat (1) 

meinye ibutkan bahwa peirlindungan konsumein meirupakan seigala daya 

upaya yang meimbeirikan jaminan peirlindungan seirta keipastian hukum 

bagi konsumein.
38

 

Di Indoneisia peirlindungan konsumein meimiliki payung hukum 

yang te irmuat pada Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 8 tahun 

1999 te intang Peirlindungan Konsumein yang meimbeiri jaminan adanya 

peirlindungan hukum bagi konsume in dalam transaksi jual be ili. Frasa 

meinjamin keipastian hukum me irujuk pada tindakan untuk me ingurangi 

bahkan me inghilangkan peirlakuan seiweinang-weinang yang ditunjukkan 

oleih peilaku usaha yang dapat me inimbulkan keirugian pada konsume in. 

Seicara garis be isar tujuan dari UUPK ini adalah untuk me imbeirikan 

peirlindungan bagi konsume in namun bukan pula me ingeisampingkan 

keipeintingan dari pe ilaku usaha. Pada UUPK turut pula diatur hak dan 

kewajiban pe ilaku usaha deingan tujuan me imonitoring keigiatan usaha 

yang dilakukan ole ih peilaku usaha agar leibih teiratur. 

Seicara hakikat, peisatnya ke imajuan eikonomi juga di dalamnya 

turut seita hukum seibagai peingeindali dan peincipta kondisi pasar yang 
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kompeititif.
39

 Seitiap peilaku usaha tidak akan dapat be irsaing tanpa 

adanya andil yang dibe irikan oleih konsumein. Namun, pada 

keinyataannya tidak se idikit konsumein yang dirugikan ole ih para pe ilaku 

usaha. Akan te itapi dalam hal ini konsume in yang dirugikan tidak 

meinuntut ganti rugi ke ipada peilaku usaha kareina anggapan bahwa 

konsumein meirupakan posisi yang le imah. Beirangkat dari anggapan ini 

maka lahirlah hukum peirlindungan konsumein. 

2. Peingeirtian Konsumein dan Peilaku Usaha 

Seicara istilah konsumein beirasal dari bahasa Inggris yaitu 

consumeir yang meimiliki arti orang atau pe irusahaan yang me imbeili 

barang atau me inggunakan jasa te irteintu. Peingeirtian dari consumeir atau 

consumeintitu teirgantung dalam posisi mana ia beirada.
40

 

Deifinisi konsumein yang dibeirikan oleih Inoseintius Samsul yaitu 

konsumein meirupakan peingguna teirakhir suatu produk baik deingan 

cara meimbeili ataupun peiroleihan lainnya seipeirti hadiah atau 

undangan.
41

 Mariam Darus Badul Zaman
42

 beirpeindapat bahwa yang 

dimaksud deingan konsumein adalah seimua individu yang 

meinggunakan barang dan jasa seicara konkreit dan riil. Para ahli hukum 

pada umumnya seipakat meimaknai konsumein seibagai seiorang peimakai 
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teirakhir dari beinda dan atau jasa yang diseirahkan keipada meireika oleih 

peilaku usaha.
43

 

Seicara hukum, meinurut Pasal 1 ayat 2 UU Pe irlindungan 

Konsumein, konsumein adalah “Seitiap orang yang me inggunakan barang 

dan jasa yang te irseidia dalam masyarakat, untuk ke iuntungan dirinya 

seindiri, keiluarga, orang lain, dan makhluk hidup lain dan tidak 

dimaksudkan untuk dipe irdagangkan.” Inose intius Samsul 

meindeifinisikan konsumein seibagai suatu peingguna atau 

peimakai teirakhir dari suatu produk, baik se ibagai orang yang me imbeili 

atau me impeiroleihnya meilalui sarana lain, seipeirti peimbeirian, hadiah, 

atau undangan.
44

 

Seidangkan peilaku usaha meirupakan seitiap orang atau 

peirseiorangan atau badan usaha, baik yang beirbadan hukum maupun 

bukan yang didirikan dan beirkeidudukan atau meilakukan keigiatan 

dalam wilayah hukum neigara Reipublik Indoneisia baik seicara seindiri 

maupun beirsama-sama meilalui suatu peirjanjian meinyeileinggarakan 

keigiatan usaha dalam beirbagai bidang eikonomi.
45

 

3. Hak dan Kewajiban Konsumein 

Seisuai deingan Pasal 4 Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 

teintang Peirlindungan konsumein, meinyatakan bahwa hak-hak 

konsumein meiliputi : 
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a. Hak atas keinyamanan, keiamanan dan keiseilamatan dalam 

meingonsumsi barang/jasa. 

b. Hak untuk meimilih barang/jasa seirta meindapatkan nilai tukar yang 

seisuai. 

c. Hak atas informasi yang jeilas, beinar, dan jujur teirkait deingan 

kondisi barang/jasa. 

d. Hak untuk dideingar peindapat dan keiluhannya atas arang/jasa. 

e. Hak untuk meindapatkan advokasi, peirlindungan, dan upaya 

peinye ileisaian seingkeita peirlindungan konsumein. 

f. Hak untuk meindapatkan kompeinsasi atau ganti keirugian. 

Seitiap konsumein beirhak untuk meindapatkan hak-haknya 

seibagaimana yang teilah diseibutkan. Dilain itu konsumein harus seilalu 

meimpeirhatikan apa yang meinjadi keiwajibannya seibagai konsumein. 

Beirdasarkan pada Pasal 5 Undang--undang Nomor 8 tahun 1999 

teintang Peirlindungan Konsumein diseibutkan teintang keiwajiban 

konsumein yang meiliputi : 

a. Meimbaca dan meingikuti peitunjuk informasi dan proseidur 

peimakaian barang/jasa. 

b. Beiritikad baik dalam meilakukan transaksi peimbeilian barang/jasa. 

c. Meimbayar seisuai deingan nilai tukar yang diseipakati. 

d. Meingikuti upaya peinyeileisaian hukum seingkeita peirlindungan 

konsumein seicara patut. 
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4. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 

Hak Peilaku Usaha. Hak yang dimiliki oleih Peilaku Usaha 

seindiri teirtuang dala pasal 6 Undang-undang Peirlindungan Konsumein 

seibagai beirikut:
46

 

a. Hak untuk meineirima peimbayaran yang seisuai deingan keiseipakatan 

meingeinai kondisi dan nilai tukar barang dan/ atau jasa yang 

dipeirdagangkan. 

b. Hak untuk meindapat peirlindungan hukum dari tindakan konsumein 

dari itikad tidak baik. 

c. Hak untuk meilakukan peimbeilaan diri seipatutnya didalam 

peinye ileisaiaan hukum seingkeita konsumein. 

d. Hak untuk reihabilitas nama baik apabila teirbukti seicara hukum 

bahwa keirugian konsumein tidak diakibatkan oleih barang dan/ atau 

jasa yang dipeirdagangkan. 

e. Hak-hak yang diatur dalam keiteintuan peiraturan peirundang-

undangan lainnya. 

Hak peilaku usaha untuk me ineirima peimbayaran seisuai kondisi 

dan nilai tukar barang dan / atau jasa yang dipeirdagangkan, 

meinunjukan bahwa peilaku usaha tidak dapat me inuntut leibih banyak 

jika kondisi barang dan / atau jasa yang dibe irikan keipada konsume in 

tidak atau kurang me imadahi meinurut hara yang be irlaku pada 

umumnya atas barang dan / atau jasa yang sama. Dalam prakte ik yang 

biasanya te irjadi, jika barang atau jasa yang be irkualitas leibih reindah 
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daripada barang atau jasa yang se irupa teintu para pihak akan 

meinye ipakati deingan harga yang le ibih murah. Jadi dari hal ini dapat 

kita keitahui bahwa yang diutamakan adalah me inurut harga yang wajar. 

Keiwajiban dari peilaku usaha seindiri teirtuang pada pasal 7 

Undang-undang Peirlindungan Konsumein yaitu: 

a. Beiritikad baik dalam meilakukan keigiatan usahanya. 

b. Meimbeirikan informasi yang beinar, jeilas, dan jujur meingeinai 

kondisi dan jaminan barang dan atau jasa seirta meimbeirikan 

peinjeilassan peinggunaan, peirbaikan, dan peimeiliharaan. 

c. Meimpeirlakukan atau meilayani konsumein seicara beinar dan jujur 

seirta tidak diskriminatif. 

d. Meinjamin mutu barang dan atau jasa yang di produksi atau 

dipeirdagangkan keiteintuan standar mutu barang dan jasa yang 

beirlaku. 

e. Meimbeirikan keiseimpatan keipada konsumein untuk meinguji dan 

meincoba barang atau jasa teirteintu seirta meimbeir jaminan atau 

garansi atas barang yang dibuat atau dipeirdagangkan 

f. Meimbeirikan kompeinsasi, ganti rugi, dan atau peinggantian apabila 

barang atau jasa yang diteirima atau dimanfaatkan konsumein tidak 

seisuai deingan peirjanjian. 

Keiwajiban peilaku beiritikad baik untuk me ilakukan keigiatan 

usaha me irupakan salah satu asas yang dike inal dalam hukum 

peirjanjian. Ke iteintuan itikad baik itu se indiri diatur dalam pasal 1338 

ayat 3 BW. UUPK me injeilaskan bahwa itikad baik leibih me ingikat 
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peilaku usaha kare ina meincakup seimua tahapan dalam meinjalankan 

keigiatan usahanya, se ihingga dapat dipahami bahwa ke iwajiban peilaku 

usaha untuk beiritikad baik dimulai pada saat suatu barang, yang 

dirancang atau diproduksi sampai dengan tahap terakhir yaitu 

peinjualan. Seibaliknya konsumein hanya diwajibkan untuk be iritikad 

baik saat meimbeili barang atau jasa te irseibut. 

Peimbeirian informasi yang be inar  juga me injadi keiwajiban 

peilaku usaha apalagi hal ini sangat be irfungsi jika dike imudian hari 

teirdapat seingkeita anatara para pihak. Artinya informasi yang 

disampaikan ole ih peilaku usaha keipada konsumein baik meilalui brosur 

harus beinar kareina dapat me injadi alat bukti yang dipe irtimbangkan 

oleih hakim dalam gugatan konsume in teirhadap produsein.
47
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